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Perekonomian Indonesia dijalankan dengan menggunakan sistem ekonomi campuran, dimana perekonomian
digerakkan oleh 3 pelaku yaitu : usaha negara, usaha swasta dan koperasi. Ketiga pelaku tersebut
mempunyai fungsi yang berbeda - beda. Dan ketiga pelaku tersebut, usaha negara atau perusahaan negara
memiliki fungsi yang sangat vital bagi rakyat, yakni mengelola kekayaan alam dan bidang - bidang yang
terkait dengan kepentingan orang banyak, yang bertujuan untuk pemerataan pembangunan dan

kesg akteraan rakyat. Perusahaan Negara di Indonesialebih dikenal dengan namaBUMN (Badan Usaha
Mink Negara), yang dalam penyelenggaraan kepentingan umum dibagi lagi menjadi 3 bentuk yaitu :
PERUM, PERJAN, PERSERO. Kepentingan umum disini adalah kepentingan yang menguasai hagjat hidup
orang banyak yang bersifat strategis.

Daam peraturan perundang-undangan Indonesia, yang termasuk kedalam usaha strategis antaralain :
Pengadaan air, listrik, telekornunikasi, pelabuhan, dst. Pengadaan dan penguasaannya menjadi monopoli
negara, dimana hal tersebut dimaksudkan agar tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam skala
besar, dapat dinikmati orang banyak. Permasal ahan pads pengelolaan BUMN akhirnya timbul, seiring
dengan ruang lingkup BUMN yang cukup luas dan membutuhkan subsidi yang besar. Kemudian ditambah
pula dengan kompleksitas permasal ahan dari tahun ke tahun, sehingga menyebabkan pemerintah tidak lagi
dapat untuk berjalan sendiri dalam penyelenggaraan BUMN. Mulai bermunculan berbagai macam strategi
untuk memecahkan persoalan pengelolaan BUMN, mulai clan Joint Venture, Kerja Soma Operasi sampai
pada Privatisasi. Khusus mengenal privatisass BUMN, dilakukan berdasarkan pada kebijakan IMF yang
tertuang dalam Lol (Letter of Intent) yang mau tidak mau merupakan satu kewajiban bagi pemerintah
Indonesia. Salah satu BUMN yang terkena kebijakan untuk diprivatisasi adalah PT. INDOSAT Thk
(Persero).

Penjualan saham Indosat dilakukan dengan cara direct placement atau private placement yaitu mengundang
para strategic partner untuk mengikuti “tender' dalam proses penjualan saham milik pemerintah (divestasi) di
Indosat. Strategic Partner yang akhirnya menang dalam proses divestas ini adalah sebuah perusahaan
Singapura, yakni Singapore Technologies Telemedia Pte Ltd. Dalam proses penjualan saham ini ternyata
dinilai banyak terjadi pelanggaran hukum, tidak transparan dan pemerintah kurang bersikap hati - hati. Oleh
karenaitu, hal ini segeramengundang reaksi dari seluruh komponen bangsa, balk yang pro maupun yang
kontra. Akhirnya, sebagian pihak menilai proses divestasi Indosat ‘cacat hukum'. Hal ini didasarkan pada
penilaian bahwa para eksekutor penjualan saham Indosat tidak mengacu dan tidak mempedulikan Tap MPR
No. X Tahun 2001. Tap MPR tersebut menggariskan bahwa privatisas harus...
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